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ABSTRAK

Diabetes Melitus (DM) merupakan penyakit degeneratif yang diperkirakan akan terus
meningkat prevalensinya. Salah satu faktor penyebab utama kekambuhan pada DM disebabkan
adalah ketidakpatuhan klien dalam menjalani program terapi pengobatan. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui kepatuhan perawatan klien DM tipe 2 di wilayah kerja Puskesmas Pacar Keling Surabaya.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Populasi penelitian adalah klien DM tipe 2 yang
berkunjung di Puskesmas Pacar Keling Surabaya, besar sampel 15 klien yang dipilih dengan
aksidental sampling. Variabel penelitian ini adalah kepatuhan klien dalam perawatan DM tipe 2.
Pengumpulan data menggunakan kuesioner dan analisis data menggunakan tabel distribusi frekuensi
dan dianalisis secara deskripsi. Hasil penelitian ini didapatkan bahwa setengahnya klien pada
kleompok usia > 60 tahun patuh menjalani perawatan, sebagian besar klien berjenis kelamin
perempuan patuh dalam menjalani perawatan, setengahnya klien dengan pendidikan SD dan SMA
patuh menjalani perawatan, dan seluruhnya klien dengan lama menderita 5-7 tahun patuh menjalani
perawatan klien diabetes mellitus tipe 2. Diharapkan klien DM lebih kooperatif dalam menjalankan
program perawatan yang terdiri dari diit, olahraga, dan minum obat secara teratur sehingga kadar
glukosa darah tetap terkontrol.

Kata Kunci : Kepatuhan Perawatan Klien Diabetes Mellitus Tipe II

ABSTRACT

Diabetes Mellitus (DM) is a degenerative disease whose prevalence is expected to continue
to increase. One of the main factors causing recurrence in DM is due to the client's non-compliance
in undergoing treatment therapy programs. The purpose of this study was to determine the
adherence to treatment of type 2 DM clients in the work area of the Paddy Keling Public Health
Center Surabaya. This research uses a descriptive method. The population of the study was type 2
DM clients who visited the Puskesmas girlfriend Keling Surabaya, a large sample of 15 clients were
selected by accidental sampling. The variable of this research is client compliance in the treatment
of type 2 DM. Data collection using a questionnaire and data analysis using a frequency distribution
table and analyzed by description. The results of this study found that half of clients in the age group
> 60 years were obedient to treatment, most of the female clients were obedient in undergoing
treatment, half of clients with elementary and high school education were obedient to treatment,
and all clients with 5-7 years of suffering were obedient. undergoing treatment for type 2 diabetes
mellitus clients. It is expected that DM clients are more cooperative in carrying out a treatment
program consisting of diet, exercise, and taking medication regularly so that blood glucose levels
remain under control.

Keywords: Obedience Of Treatment patient Diabetes Mellitus Type II

PENDAHULUAN disebabkan oleh ketidakpatuhan klien dalam
menjalani program terapi pengobatan. Tidak
Diabetes Melitus merupakan hanya dari ketepatan diagnosa, pemilihan dan

penyakit degeneratif yang diperkirakan akan
terus meningkat prevalensinya. Diabetes

pemberian obat yang tepat, namun
kepatuhan terapi pengobatan juga menjadi

mellitus jika tidak dikelola dengan baik akan
mengakibatkan terjadinya kekambuhan pada
klien DM. Kekambuhan tersebut disebabkan
oleh berbagai faktor penyebab. Faktor
penyebab utama kekambuhan pada DM

penentu keberhasilan. Sebab ketidakpatuhan
terhadap terapi pengobatan akan berdampak
negatif terhadap kualitas hidup klien itu
sendiri (Anna, 2011).
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Menurut American Diabetes
Associated (2012) jumlah penderita DM tipe 1
hanya sekitar 5-10%, penderita terbanyak
adalah DM tipe 2 mencapai 90-95% dari
Jumlah  kasus. Menurut World Health
Organization (2013) jumlah penderita DM di
Indonesia menempati peringkat ke-7 di dunia.
Pada tahun 2012 jumlah penderita DM di
Indonesia mencapai 17,9 juta jiwa dan
meningkat pada tahun 2014 menjadi 21,3 juta
jiwa. Penderita DM vyang mengalami
komplikasi di Indonesia sejumlah 1785 jiwa
(Purwanti, 2011). Jumlah penderita DM di
wilayah Surabaya lebih tinggi dibandingkan
dengan kota-kota besar lainya di Jawa Timur.
Pada tahun 2015 mencapai 382 juta jiwa dan
mengalami kenaikan menjadi 425 juta jiwa di
tahun 2016 (Anggraini, 2016). Menurut hasil
penelitian Putri tentang hubungan empat pilar
pengendalian DM tipe 2 dengan rerata kadar
gula darah pada tahun 2013 di wilayah kerja
Puskesmas Pacar Keling Surabaya,
menunjukkan bahwa dari 53 orang penderita
DM terdapat 25 orang atau 47,2% patuh
berobat dan 28 orang atu 52,8% tidak patuh
dalam berobat.

Kenaikan prevalensi DM tipe 2 di
Indonesia disebabkan oleh karena
kemakmuran suatu populasi, maka dapat
dimengerti bila suatu saat atau lebih tepat lagi
dalam kurun waktu 1 atau 2 dekade yang
akan datang DM tipe 2 di Indonesia akan
meningkat drastis, faktor yang menyebabkan
diabetes melitus adalah , seperti faktor
genetik, faktor kegemukan yaitu: perubahan
gaya hidup dari tradisional ke gaya hidup
barat, makan berlebihan, hidup santai, kurang
gerak badan, faktor demografi yaitu: jumlah
penduduk meningkat, urbanisasi, penduduk
berumur diatas 40 tahun meningkat,
berkurangnya penyakit infeksi dan kurang
gizi. Keadaan ini akan menyebabkan beban
dan biaya vyang tinggi yang dapat
mengakibatkan komplikasi yang berat,
bahakan kematian (Soegondo dkk, 2009). Hal
utama yang diperlukan untuk pengendalian
DM terdapat 4 pedoman yaitu: pengetahuan
edukasi, pengaturan pola makan atau diit,
olahraga, dan kepatuhan minum obat.
Dengan tujuan agar penyandang DM dapat
hidup lebih lama, karena kualitas hidup dan
kebutuhan (Perkeni, 2011 dalam Putri, 2013).

Menurut Tombokan (2015)
mengatakan bahwa tingkat kepatuhan
berobat secara umum dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti pengetahuan,
motivasi, sikap, pendidikan, dan persepsi
pasien tentang keparahan penyakit. Dari
beberapa faktor ketidakpatuhan berobat
tersebut dapat menimbulkan berbagai
dampak negatif pada kesehatan. Dampak

tersebut dapat berupa komplikasi berbagai
penyakit, yaitu hipertensi, tingginya kadar
gula dan kolestrol dan beberapa penyakit
kronik lainya (Phitri, 2013). Kepatuhan
berobat pada pada klien DM tipe 2 sangat
diperlukan untuk mencapai keadaan sehat
optimal dan penyesuaian keadaan psikologik
serta kualitas hidup yang baik dan
penyandang DM dapat hidup lebih lama,
karena kualitas hidup dan kebutuhan. Tujuan
penelitian ini adalah  mendeskripsikan
kepatuhan perawatan klien DM tipe 2 di
wilayah kerja Puskesmas Pacar Keling
Surabaya.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah deskriptif
yang mendiskripsikan kepatuhan perawatan
pada klien Diabetes Melitus Tipe 2 di
Puskesmas Pacar Keling Surabaya. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh klien DM
tipe 2 yang menjalani program pengobatan.
Sampel dalam penelitian ini adalah 15 klien
DM tipe 2 yang dipilih dengan aksidental
sampling. Variabel dalam penelitian ini adalah
kepatuhan perawatan pada klien DM tipe 2.
Instrument penelitian ini  menggunakan
kusioner yang terdiri dari Kuesioner
karakteristik responden terdiri dari identitas
klien DM meliputi nama, usia, jenis kelamin,
alamat, pendidikan, pekerjaan, dan lamanya
menderita DM dan Kuesioner tentang
kepatuhan klien DM tipe 2 dalam menjalani
pengobatan, yang terdiri dari 3 bagian vyaitu,
bagian A kepatuhan menjalani diit 8 soal.
Bagian B kepatuhan menjalani olahraga
sebanyak 4 soal, dan bagian C kepatuhan
menjalani minum obat sebanyak 8 soal.
Responden diminta untuk mengisi jawaban
yang telah disediakan dengan memberikan
tanda check list (V') pada kolom ya atau tidak.
Setelah data terkumpul di lakukan editing,
coding, scoring dan tabulating. Penyajian data
melalui table distribusi frekuensi. Analisis
deskriptif menggunakan tabel distribusi
frekuensi dan narasi untuk mendeskripsikan
kepatuhan berobat pada klien DM tipe 2 dan
diinterpretasikan secara kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Karakteristik Klien

Karakteristik klien DM tipe 2
menunjukkan bahwa sebagian besar klien
(66,6%) berusia 51-60 tahun, enis kelamin
laki-laki (66,7%); hampir setengahnya klien
(40%) berpendidikan SD; hampir seluruhnya
(73,3%) klien menderita diabetes mellitus
selama 2-4 tahun, Data selengkapnya dapat
dilihat pada tabel 1
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Tabel 1 Distribusi usia klien diabetes mellitus
tipe 2 di wilayah kerja Puskesmas
Pacar Keling Surabaya Agustus 2018

Usia Frekuensi Persentasi
(tahun) (%)
41-50 1 6,7
51-60 10 66,6
>60 4 26,7
Jumlah 15 100,0
Jenis Frekuensi Persentasi
Kelamin (%)
Laki-laki 5 33,3
Perempuan 10 66,7
Jumlah 15 100,0
Pendidikan Frekuensi Persentasi
(%)
SD 6 40,0
SLTP 5 33,3
SLTA 4 26,7
Perguruan 0 0,0
tinggi
Jumlah 15 100,0
Lama Frekuensi Persentasi
menderita (%)
2-4 tahun 11 73,3
5-7 tahun 1 6,7
>8 tahun 3 20,0
Jumlah 15 100,0

2. Kepatuhan perawatan klien DM
tipe 2
Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan, sebagian besar (60%) klien tidak
patuh menjalani perawatan dan hampir
setengahnya (40%) patuh  menjalani

perawatan (table 2) .

Tabel 2 Distribusi kepatuhan perawatan klien
diabetes mellitus tipe 2 di wilayah
kerja  Puskesmas Pacar Keling
Surabaya Agustus 2018.

Kepatuhan Frekuensi Persentasi

(%)

Patuh 6 40,0
Tidak patuh 9 60,0
Jumlah 15 100,0

Hasil penelitian ini didukung hasil
penelitian Silvi (2018) tentang Kepatuhan
Pemberian Insulin Pada Klien Diabetes
Mellitus tipe I di Puskesmas Pacar Keling
Surabaya yang menunjukkan sebagian besar
(73,3%) klien tidak patuh dan hamper
setengahnya (26,7%) patuh.

Menurut Rasdianah (2016) tingkat
kepatuhan adalah penilaian terhadap pasien
yang digunakan untuk mengetahui apakah
seseorang pasien telah mengikuti aturan
penggunaan obat dalam menjalani terapi.
Tingkat kepatuhan diukur menggunakan alat
bantu kuesioner MMAS-8 yang terdiri dari 8
item pertanyaan. Salah satu faktor yang
berperan dalam kegagalan pengontrolan
glukosa darah pasien diabetes mellitus adalah
ketidakpatuhan pasien terhadap pengobatan.

Penelitian ini sesuai dengan hasil
penelitian Yulia (2015) yang menyatakan
bahwa penderita DM Tipe 2 di wilayah
puskesmas Kedungmundu sebagian besar
(68,8%) tidak patuh dalam menjalankan diet
diabetes mellitus. Hasil penelitian didapatkan
bahwa masih banyak klien DM tipe 2 yang
tidak patuh dalam menjalankan perawatan
DM, hal ini dapat disebabkan dari beberapa
faktor seperti pengetahuan klien yang kurang
tentang penyakit DM, motivasi dalam
menjalankan perawatan, kesibukan
menjalankan pekerjaan, dan dukungan dari
keluarga yang kurang. Hal ini dapat
disebabkan kebanyakan klien dalam usia
produktif yaitu 51-60 tahun yang mana klien
aktif dalam bekerja sehingga kesibukanya
membuat  klien tidak patuh  dalam
menjalankan perawatan, serta adapula klien
dengan jenis kelamin tidak patuh dalam
menjalankan perawatan dikarenakan klien
yang berjenis kelamin laki-laki kurang
berpartipasi dalam memeriksakan dirinya ke
pelayanan kesehatan. Pada klien dengan
pendidikan akhir SMP masih banyak tidak
patuh menjalankan perawatan hal ini
disebabkan karena klien kurang mengetahui
tentang penyakit yang diderita dan dampak
apabila klien tidak patuh dalam menjalankan
perawatan. Dan pada klien yang lama
menderita > 8 tahun masih ada yang tidak
patuh dalam menjalankan perawatan
diakrenakan beliau sudah merasa bosan dan
malas untuk menjalankan diit sesuai yang
dianjurkan, olahraga, dan minum obat secara
teratur.

3. Kepatuhan perawatan klien DM
tipe 2 Dan usia.

Hasil penelitian didapatkan, klien
yang berusia 41-50 tahun seluruhnya (100%)
patuh dalam menjalani perawatan, kategori
usia 51-60 tahun sebagian besar (70%) tidak
patuh dalam menjalani perawatan, dan
kategori usia > 60 tahun setengahnya (50%)
masing-masing patuh dan tidak patuh dalam
menjalani perawatan (table 3).
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Tabel 3 Tabulasi Silang Kepatuhan perawatan Dan Usia Klien diabetes mellitus tipe
2 di wilayah kerja Puskesmas Pacar Keling Surabaya Agustus 2018.

Kepatuhan
. . Jumlah
Usia (tahun) Patuh Tidak patuh

F % F % F %
41-50 1 100 0 0 1 100,0
51-60 3 30 7 70 10 100,0
>60 2 50 2 50 4 100,0
Jumlah 6 40 9 60 15 100,0

Menurut Siagian 2001 dalam
Syamsiah 2011, usia berkaitan erat dengan
tingkat kedewasaan atau maturitas, yang
berarti bahwa semakin meningkat usia
seseorang, akan semakin meningkat pula
kedewasaannya atau kematangannya baik
secara teknis, maupun psikologis, serta akan
semakin meningkatan pula kemampuan
seseorang dalam mengambil keputusan,
berfikir rasional, mengendalikan emosi,
toleran dan semakin terbuka terhadap
pandangan orang lain termasuk pula
keputusanya untuk mengikuti program-
program terapi yang berdampak pada
kesehatannya.

Berdasarkan hasil penelitian ini,
semakin bertambahnya usia seseorang tidak
menjadi salah satu faktor kepatuhan dalam
menjalankan perawatan pada klien DM tipe 2
penelitian ini tidak sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Budiman (2013) dalam
Mertha dkk (2016) mengenai kepatuhan
perawatan pada klien diabetes mellitus tipe 2,
didapatkan hubungan yang signifikan antara
usia dengan kepatuhan. Makin meningkatnya
usia akan mempengaruhi motivasi untuk
hidup sehat, sehingga tingkat kepatuhan
semakin tinggi atau klien semakin patuh.
Pendapat ini juga didukung oleh winantari
(2011) dinyatakan bahwa klien DM yang lebih
tua lebih banyak mematuhi perawatan
dibandingkan dengan yang berusia lebih

muda. Semakin bertambahnya usia, klien
menjadi  lebih patuh karena dengan
memulihkan kesehatan diharapkan dapat
diterima dilingkungan masyarakat.

Hasil penelitian di wilayah kerja
Puskesmas Pacarkeling Surabaya didapatkan
beberapa klien yang tidak patuh dalam
menjalani perawatan yaitu pada klien yang
berusia 51-60 tahun maupun lebih dari 60
tahun. Hal ini dapat disebabkan karena usia
51-60 tahun merupakan usia produktif, yang
mana klien aktif dalam bekerja sehingga
dapat memungkinkan klien tidak patuh dalam
menjalani perawatan karena kesibukanya
dalam bekerja. Adapun klien dengan usia >
60 tahun yang tidak patuh dalam menjalani
perawatan yang mungkin disebabkan karena
klien mulai memasuki usia lansia yang
menyebabkan daya ingat klien menurun,
seperti : lupa mengambil obat, lupa
membawa obat saat bepergian. Hal ini
mengakibatkan klien tidak patuh dalam
menjalani perawatan.

4. Kepatuhan perawatan klien DM
tipe 2 Dan jenis kelamin.

Hasil penelitian didapatkan, jenis
kelamin laki-laki hampir seluruhnya (83,3%)
tidak patuh dalam menjalani perawatan dan
jenis kelamin perempuan sebagian besar
(51,6%) patuh dalam menjalani perawatan
(table 4).

Tabel 4 Tabulasi Silang kepatuhan perawatan dan jenis kelamin klien diabetes mellitus
tipe 2 di wilayah kerja Puskesmas Pacar Keling Surabaya Agustus 2018.

Kepatuhan
Jenis - Jumlah
Kelamin Patuh Tidak patuh
F % F % F %
Laki-laki 1 16,7 5 83,3 6 100,0
Perempuan 5 55.6 4 44,4 9 100,0
Jumlah 6 40,0 9 60,0 15 100,0

Menururt Darusman (2009) dalam
Kusumawati (2014) pada umumnya wanita
lebih  memperhatikan dan peduli pada
kesehatan mereka dan lebih sering menjalani
pengobatan dibandingkan pria. Menurut
Hwak (2005) dalam kusumawati (2014) jenis

kelamin merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi perilaku kesehatan, termasuk
dalam menjalani program kesehatan. Wanita
lebih sering menggunakan fasilitas kesehatan
daripada laki-laki, dan wanita lebih
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berpartisipasi dalam memeriksakan
kesehatanya.

Hasil penelitian ini, jenis kelamin
seseorang menjadi salah satu faktor
kepatuhan dalam menjalankan perawatan
pada klien DM tipe 2 tidak sesuai dengan
pendapat yang dikemukakan oleh Martha
(2016) tentang kepatuhan perawatan pada
klien Diabetes Mellitus tipe 2 RSUD Negara
didaptkan klien yang patuh dalam perawatan
terbanyak berjenis kelamin laki-laki yaitu 12
orang (40%) dan klien vyang tidak patuh
berjenis kelamin perempuan yaitu 7 orang
(23,3%).

Hasil penelitian klien dengan jenis
kelamin perempuan lebih patuh dalam
menjalankan  perawatan DM karena
perempuan biasanya lebih memperhatikan
dan peduli pada kesehatan dan lebih aktif
dalam berpartisipasi untuk memeriksakan

kesehatanya. Dan untuk klien yang berjenis
kelamin laki-laki masih banyak yang tidak
patuh dalam menjalankan perawatan
dikarenakan kesibukan bekerja, malas dalam
menjalankan perawatan, dan merasa bosan
sehingga klien tidak patuh  dalam
menjalankan perawatan.

5. Kepatuhan perawatan klien DM
tipe 2 Dan pendidikan.

Hasil penelitian didapatkan, kategori
pendidikan SD setengahnya (50%) masing-
masing patuh dan tidak patuh dalam
menjalani perawatan, kategori SMP hampir
seluruhnya (80%) tidak patuh dalam
menjalani perawatan, dan kategori SMA
setengahnya (50%) masing-masing patuh
dan tidak patuh menjalani perawatan (table
5).

Tabel 5 Tabulasi Silang Kepatuhan perawatan dan pendidikan klien diabetes mellitus
tipe 2 di wilayah kerja Puskesmas Pacar Keling Surabaya Agustus 2018.

Kepatuhan
- - Jumlah
Pendidikan Patuh Tidak patuh
F % F % F %

SD 3 50,0 3 50,0 6 100,0

SMP 1 20,0 4 80,0 5 100,0
SMA 2 50,0 2 50,0 4 100,0
Jumlah 6 40,0 9 40,0 15 100,0

Tingkat pendidikan klien berperan
dalam kepatuhan, tetapi memahami instruksi
pengobatan dan pentingnya perawatan
mungkin lebih penting daripada tingkat
pendidikan klien (Kamerrer,2007 dalam
Syamsiah, 2011). Fenomena kepatuhan yang
banyak ditemukan pada klien yang justru
berpendidikan rendah, seperti menunjukkan
bahwa tidak selalu pendidikan tinggi
menjamin seseorang untuk patuh.

Hasil penelitian ini, pendidikan
seseorang tidak menjadi salah satu faktor
kepatuhan dalam menjalankan perawatan
pada klien DM tipe 2 tidak sesuai dengan
pendapat yang dikemukakan oleh Yulia
(2015) tentang faktor-faktor mempengaruhi
kepatuhan dalam menjalankan diet pada
penderita diabetes mellitus tipe 2 di
Puskesmas Kedungmundu Semarang
didapatkan klien yang patuh dalam
menjalankan diet sejumlah 16 klien (72,7%)
berpendidikan tinggi dan 6 klien (27,3%)
berpendidikan rendah.

Hasil penelitian semakin tinggi
pendidkan tidak menjadi salah satu faktor
kepatuhan seseorang dalam menjalankan

perawatan DM tipe 2 tetapi untuk mamahami
instruksi dan sadar akan pentingnya
menjalankan perawatan mungkin dapat
memicu kepatuhan dalam diri seseorang.
Hasil penelitian klien dengan pendidikan SMP
masih banyak yang tidak patuh dalam
menjalankan perawatan mungkin
dikarenakan klien kurang mengetahui tentang
penyakit yang dialaminya saat ini, tidak tahu
dampak akibat apabila klien tidak patuh dalam
menjalankan perwatan dan klien masih tidak
percaya bahwa beliau terkena penyakit
diabetes mellitus sehingga klien enggan untuk
menjalankan perawatan yang dianjurkan oleh
petugas kesehatan.

6. Kepatuhan perawatan klien Dan
lama menderita DM tipe 2

Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan, lama menderita DM 2-4 tahun
sebagian besar (54,5%) tidak patuh dalam
menjalani perawatan, lama menderita DM 5-7
tahun seluruhnya (100%) patuh dalam
menjalani perawatan, dan lama menderita DM
> 8 tahun seluruhnya (100%) tidak patuh
dalam menjalani perawatan (tabel 6).
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Tabel 6 Tabulasi Silang kepatuhan perawatan dan lamasakit klien diabetes mellitus
tipe 2 di wilayah kerja Puskesmas Pacar Keling Surabaya Agustus 2018.

Kepatuhan
) . Jumlah
Lama Sakit Patuh Tidak patuh

F % F % F %

2-4 tahun 5 45,5 6 54,5 11 100,0

5-7 tahun 1 100,0 0 0,0 1 100,0

> 8 tahun 0 0,0 3 100,0 3 100,0

Jumlah 6 40,0 9 60,0 15 100,0
Periode sakit dapat sudah lama menderita DM tipe 2 banyak
mempengaruhi  kepatuhan. Beberapa yang masih tidak patuh dalam
penyakit yang tergolong penyakit menjalankan perawatan DM dikarenakan
kronik,banyak  mengalami  masalah klien merasa bosan dan malas
kepatuhan.  Pengaruh  sakit yang menjalankan diit sesuai yang dianjurkan,

lama,belum lagi perubahan pola hidup
yang kompleks serta komplikasi —
komplikasi yang sering muncul sebagai
dampak sakit yang lama mempengaruhi
bukan hanya pada fisik klien, namun
lebih jauh emaosional, psikologis dan sosial
klien. Pada klien DM tipe 2 didapatkan
hasil riset yang memperlihatkan
perbedaan kepatuhan pada klien yang
sakit kurang dari 2 tahun dengan yang
lebih dari 2 tahun. Semakin lama sakit
yang diderita, maka resiko terjadi
penurunan tingkat kepatuhan semakin
tinggi (Kamerrer,2007).

Hasil penelitian ini, semakin lama
menderita DM seseorang tidak menjadi
salah satu faktor kepatuhan dalam
menjalankan perawatan pada klien DM
tipe 2 tidak sesuai dengan pendapat yang
dikemukakan oleh pujiastuti (2016)
tentang hubungan pengetahuan dan
motivasi dengan kepatuhan diit pada
klien diabetes mellitus tipe 2 di poliklinik
penyakit dalam RSUD DR. Pijinegoro
Sragen didapatkan dari 240 klien yang
patuh menjalankan diit dengan lama
mnderita > 4 tahun yaitu 208 Kklien
(86,6%), 1-4 tahun yaitu 12 klien (9,6%)
dan <1 tahun yaitu 9 klien (3,8%)

Hasil penelitian klien yang baru
menderita DM Tipe 2 masih ada yang
tidak patuh dalam menjalani perawatan,
hal ini disebabkan karena klien belum
menyadari sepenuhnya tentang penyakit
yang dideritanya dan belum mengetahui

pentingnya menjalani perawatan.
Sehingga dapat menjadi faktor dari
ketidakpatuhan klien menjalani

perawatan DM Tipe 2. Ada pun klien yang

olahraga, dan minum obat setiap hari.
Dengan kemajuan teknologi yang sangat
pesan mengakibatkan gaya hidup klien
juga dapat terpengaruh  seperti
penyediaan makanan  siap  saji,
tersedianya barang elektronik sehingga
klien enggan untuk melakukan aktivitas
fisik, dan lupa dalam minum obat
farmakologi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan  mengenai  kepatuhan
perawatan klien diabetes mellitus tipe 2
di wilayah kerja Puskesmas Pacarkeling
Surabaya dapat diambil kesimpulan
bahwa sebagian besar klien tidak patuh
menjalani perawatan. Klien yang patuh
menjalani perawatan DM adalah berusia
kurang dari 50 tahun, berjenis kelamin
perempuan, pendidikan SLTA, lama sakit
lebih dari 5 tahun.

SARAN

Diharapkan klien DM lebih kooperatif
dalam menjalankan program perawatan
DM vyang terdiri dari diit, olahraga, dan
minum obat secara teratur sehingga
kadar glukosa darah tetap terkontrol.
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